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ABSTRAK 

 

SUSIANI DEWI, Penggunaan Metode Demonstrasi Kertas Lipat 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Menghitung Penjumlahan Pecahan Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas IV Di SDN 4 Klangenan 

Kecamatan Klangenan Kabupaten Cirebon. 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai 

objek yang bersifat abstrak. Hal ini menyebabkan siswa Sekolah Dasar 

menganggap bahwa matematika adalah ilmu yang sulit dan tidak menarik. 

Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika dikarenakan guru 

dalam mengajar hanya menggunakan metode yang monoton seperti 

ceramah sehingga tidak menggunakan metode yang bervariasi.  

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

Pembelajaran difokuskan pada materi penjumlahan pecahan dengan 

penyebut sama dan penyebut tidak sama. 

Agar proses pembelajaran matematika materi penjumlahan pecahan 

berlangsung dengan baik, maka guru dituntut mampu menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi kertas 

lipat. Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menyajikan 

bahan pelajaran dengan mempertunjukan secara langsung objek atau cara 
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melakukan sesuatu sehingga dapat mempelajarinya secara proses. Dengan 

menggunakan metode demonstrasi kertas lipat diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang memuaskan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan metode demonstrasi kertas lipat yang dilaksanakan di SD 

Negeri 4 Klangenan dengan subjek penelitian berjumlah 23 siswa kelas 

IV(Empat). Penelitian ini berjumlah tiga siklus didesain dalam setiap 

siklusnya terdapat perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi. Dan nilai KKM yang ditentukan sejumlah 65. 

Aktivitas belajar siswa dari tiap siklus mengalami peningkatan. 

Siklus I aktivitas belajar siswa 68%, siklus II aktivitas belajar siswa 83% 

dan pada siklus III aktifitas belajar siswa meningkat menjasi 87%. 

Penguasaan hasil belajar pada siklus I diperoleh nilai rata-rata post tes 

siswa sebesar 60,21 (belum memenuhi nilai KKM),siklus II pun belum 

mencapai KKM hanya 66,09 dan pada siklus III diperoleh nilai rata-rata 

post tes siswa meningkat yaitu sebesar 77,40 (memenuhi nilai KKM). 

Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode demonstrasi kertas lipat untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam menghitung penjumlahan pecahan pada mata pelajaran 

matematika kelas IV SDN 4 Klangenan Kecamatan Klangenan Kabupaten 

Cirebon dikatakan berhasil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Hasil belajar siswa kelas 4 pada mata pelajaran matematika di SD 

Negeri 4 KLangenanKecamatan Klangenan Kabupaten Cirebon masih 

rendah.Hasil belajar yang kurang memuaskan, dikarenakan kurangnya minat 

siswa terhadap pelajaran matematika sehingga tidak sedikit dari mereka yang 

menganggap bahwa matematika adalah ilmu yang sulit dan tidak menarik. 

Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika dikarenakan 

guru dalam mengajar hanya menggunakan metode yang monoton seperti 

expositori dan latihan sehingga tidak menggunakan metode yang bervariasi 

Hal inilah yang perlu mendapat perhatian khusus dari guru selaku pendidik 

untuk memberikan metode pembelajaran yang tepat, sesuai dengan materi 

dan bahan yang diberikan kepada siswa, karena suatu pembelajaran akan 

efektif jika metode pembelajaran yang digunakan sesuai. 

 Berdasarkan observasi yang dilaksanakan peneliti hasil belajar 

siswa kelas IV SD Negeri 4 Klangenan Kecamatan Klangenan Kabupaten 

Cirebon pada pelajaran matematika materi penjumlahan pecahan masih 

banyak siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang ditetapkan yaitu 65. Dari jumlah siswa sebanyak 23 siswa hanya 

34,78%  yang memenuhi KKM yaitu sekitar 8 siswa yang tuntas belajar. 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau 
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latihan yang berlangsung di sekolah dan luar sekolah.Usaha sadar tersebut 

dilakukan dalam bentuk pembelajaran dimana ada pendidik yang melayani 

para siswanya melakukan kegiatan belajar, dan pendidik menilai atau 

mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa tersebut dengan prosedur yang 

ditentukan (Sagala, 2006:4). 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks dan terjadi pada diri 

setiap orang sepanjang hayat. Proses belajar ini terjadi karena adanya 

interaksi sesorang dengan lingkungannya. Salah satu pertanda bahwa 

seseorang itu belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang itu mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat 

kemampuan, keterampilan, dan sikap. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di 

Sekolah Dasar (SD) yang umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 

atau 13 tahun. Heruman (2008:1) menyebutkan bahwa menurut Piaget, mereka 

berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini 

adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoprasikan kaidah-kaidah 

logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret. 

Dari usia perkembangan kognitif, siswa SD masih terikat dengan 

objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca indera. Dalam pembelajaran 

matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media , dan 

alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru 

sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa.  

Matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa 

perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam 
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memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. 

Untuk keperluan inilah, maka diperlukan adanya pembelajaraan melalui 

perbutan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta 

saja, karena hal ini akan mudah dilupakan siswa.  

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu usaha untuk membuat siswa 

belajar, yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa. 

Dalam pembelajaran terdapat keterpaduan antara komponen seperti: guru, 

bahan, murid, media, tujuan, kurikulum, dan lingkungan. Pembelajaran pada 

dasarnya merupakan usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan 

yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. 

Artinya, suatu proses pembelajaran akan terjadi jika komponen-komponen 

tersebut saling mendukung. 

Sekolah Dasar Negeri 4 Klangenan merupakan salah satu sekolah 

yang terletak di Kabupaten Cirebon. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

terhadap guru wali kelas IV dan beberapa murid kelas IV diperoleh informasi 

bahwa pada proses pembelajaran matematika ditemui banyak permasalahan. 

Salah satu masalah yang dihadapi guru dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika adalah rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep 

penjumlahan pecahan sehingga menyulitkan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika mengenaipenjumlahan pecahan.. Selain kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal penjumlahan pecahan yang rendah, 

guru juga dihadapkan dalam pemilihan metode yang kurang tepat dalam 

proses pembelajaran. Selama ini guru kelas IV dalam memberikan pelajaran 
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matematika materipenjumlahan pecahan pada umumnya hanya mengajarkan 

pengenalan angka, seperti pada pecahan  , 1 disebut pembilang dan 2 disebut 

penyebut. Kemudian guru langsung mengajarkan penjumlahan berpenyebut 

sama dilakukan dengan menjumlahkan pembilang- pembilangnya, sedangkan 

penyebutnya tidak dijumlahkan. Sedangkan penjumlahan berpenyebut tidak 

sama dilakukan dengan menyamakan penyebut dengan KPK kedua 

bilangan(mencari bentuk pecahan yang senilai). 

Dari fakta yang telah dipaparkan di atas maka penulis mencoba 

menggunakan metode yang berbeda dalam kegiatan belajar mengajar 

matematika, yaitu dengan menggunakan metode demonstrasi.Hal ini 

dikarenakan sifat dari kebanyakan siswa sekolah dasar yang cepat lupa 

mengenai materi yang dipelajari. Dengan penggunaan metode demonstrasi 

dalam pembelajaran matematika maka diharapkan siswa akan lebih aktif dan 

kreatif. 

Metode demonstrasi merupakan metode yang paling sederhana 

dibandingkan dengan metode-metode mengajar lainnya. Metode demonstrasi 

adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda 

sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui 

dan dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya.  

Dengan metode demonstrasi peserta didik berkesempatan  

mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang sedang terlibat 

dalam proses serta dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan. 

Dalam demonstrasi diharapkan setiap langkah pembelajaran dari hal-hal yang 
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didemonstrasikan itu dapat dilihat dengan mudah oleh murid dan melalui 

prosedur yang benar dan dapat pula dimengerti materi yang diajarkan. 

Berdasarkan paparan diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Penggunaan Metode Demonstrasi Kertas Lipat 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Menghitung 

Penjumlahan Pecahan Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV Di 

SDN 4 Klangenan Kecamatan Klangenan Kabupaten Cirebon”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka identifikasi 

masalah yang dirumuskan dalam beberapa permasalahan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

a. Masih rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika. 

b. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, guru masih 

mendominasi dalam KBM. 

c. Guru belum menerapkan metode yang tepat dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika. 

d. Hasil belajar siswa masih rendah dalam pembelajaran matematika. 

2. Pembatasan Masalah 
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Agar fokus penelitian menjadi jelas dan untuk menghindari 

meluasnya permasalahan pada penelitian ini, maka penulis membatasi 

masalah pada: 

a. Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Matematika dengan 

tema pecahan. 

b. Penelitian ini membicarakan tentang penggunaan metode demonstrasi 

kertas lipat. 

c. Menghitung penjumlahan pecahan. 

d. Penelitian ini difokuskan pada penggunaan metode demonstrasi kertas 

lipat dan hubungannya dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika pokok bahasan penjumlahan pecahan pada 

siswa kelas 4. 

e. Penelitian ini dilakukan dikelas IV SDN 4 Klangenan Kecamatan 

Klangenan Kabupaten Cirebon. 

3.   Pertanyaan penelitian 

a. Bagaimana proses penerapan metode demonstrasi kertas lipat pada 

materi penjumlahan pecahan di kelas IV SDN 4 Klangenan? 

b. Bagaimana aktivitas pembelajaran matematika materi penjumlahan 

pecahan menggunakan metode demonstrasi kertas lipat kelas IV di 

SDN 4 Klangenan? 

c. Bagaimana hasil belajar siswa pada materi penjumlahan pecahan 

dengan menggunakan metode demonstrasi kertas lipat dikelas IV SDN 

4 Klangenan? 

 



7 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pendahuluan dan permasalahan penelitian, maka 

secara umum penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 

a. Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa dalam pembelajaran 

metematika materi penjumlahan pecahan dengan menggunakan 

metode demonstrasi kertas lipat kelas IV di SDN 4 Klangenan Kec. 

Klangenan  Kab. Cirebon. 

b. Mendeskripsikan proses penerapan metode demonstrasi kertas lipat 

pada materi penjumlahan pecahan  dikelas IV SDN 4 Klangenan. 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan pecahan 

dengan menggunakan metode demonstrasi kertas lipat dikelas IV SDN 

4 Klangenan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas diharapkan memberikan manfaat yang berarti 

bagi siswa, guru, sekolah dan penulis. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai 

berikut : 

 

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan proses pembelajaran yang aktif pada siswa dengan 

menggunakan media pada proses pembelajaran matematika. 

b. Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam setiap pembelajaran di 

kelas. 

c. Meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika 

sehingga hasil belajarnya meningkat. 
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2. Bagi Guru 

a. Menambah pengetahuan mengenai media pembelajaran yang di 

gunakan dalam proses belajar matematika khususnya materi volume 

bangun ruang. 

b. Meningkatkan kreativitas guru dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan penggunaan media.    

c. Meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar matematika siswa dengan 

media pembelajaran yang tepat. 

3.  Bagi Sekolah 

a. Menjadi bahan acuan dalam meningkatkan mutu sekolah, memberikan 

kontribusi dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan prestasi hasil 

belajar siswa.  

b. Meningkatkan hasil belajar matematika untuk menghasilkan prestasi 

belajar siswa yang baik. 

c. Mengetahui kemajuan proses belajar untuk tercapainya tujuan 

pendidikan yang sudah direncanakan sekolah. 

4. Bagi Penulis 

a. Memberikan masukan dan pengembangan wawasan dalam kegiatan 

penelitian tindakan kelas. 

b. Mengembangkan kemampuan penguasaan materi Matematika di 

SD/MI. 

c. Mengembangkan wawasan dalam penelitian dan dapat bermanfaat 

untuk penelitian kelak pada saat mengajar dan hidup bermasyarakat. 
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E. Kerangka Pemikiran 

Proses pembelajaran dapat diikuti dengan baik dan menarik perhatian 

siswa apabila menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa dan sesuai dengan materi pembelajaran. Belajar 

matematika berkaitan dengan belajar konsep-konsep abstrak, dan siswa 

merupakan makluk psikologis (Marpaung:1999), maka pembelajaraan 

matematika harus didasarkan atas karakteristik matematika dan siswa itu 

sendir. Untuk itu, dalam pembelajaran Matematika harus mampu 

mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran dan mengurangi 

kecenderungan guru untuk mendominasi proses pembelajaran tersebut, 

sehingga ada perubahan dalam hal pembelajaran matematika yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada guru sudah sewajarnya diubah menjadi 

berpusat pada siswa. 

Untuk menciptakan suasana pengajaran yang kondusif di mana kondisi 

belajar yang menyenangkan bagi siswa apalagi dalam pelajaran matematika 

yang menurut mayoritas siswa pelajaran yang sangat sulit, maka untuk 

membuat pelajaran matematika tidak dinilai pelajaran yang sulit, untuk itu guru 

agar dapat menerapkan metode pembelajaran yang pas dengan materi 

pelajaran. 

Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya 

suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang 

dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata 

atau tiruannya. Metode ini adalah yang pertama digunakan oleh manusia yaitu 

tatkala manusia purba menambah kayu untuk memperbesar nyala api unggun, 
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sementara anak-anak mereka memperhatika dan menirunya (Syaiful, 

2006:210). 

 Dengan metode demonstrasi peserta didik berkesempatan  

mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang sedang terlibat 

dalam proses serta dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan. 

Dalam demonstrasi diharapkan setiap langkah pembelajaran dari hal-hal yang 

didemonstrasikan itu dapat dilihat dengan mudah oleh murid dan melalui 

prosedur yang benar dan dapat pula dimengerti materi yang diajarkan. 

Secara grafis pemikiran yang dilakukan oleh peneliti dapat 

digambarkan dengan bentuk diagram sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

Permasalahan  

Dari jumlah 23 siswa, 

hanya 5 (21,7%) siswa 

yang mencapai KKM 

65. Pembelajaran tidak 

variatif sehingga terasa 

monoton dan anak 

lekas bosen dalam 

proses pembelajaran. 

 Observasi I 

 Aktivitas Siswa 

 Hasil Belajar Siswa 

 

PerencanaanI 

 Membuat RPP 

 Menyiapkan Media yang diperlukan 

 Membuat lembar observasi aktifitas 

siswa dan aktifitas guru 

 Membuat lembar post tes dan kunci 

jawaban 

 

Tindakan I 

 Guru menerapkan 

metode demontrasi 

kertas liat dalam 

proses pembelajaran 

 Siswa mengerjakan 

soal post tes yang di 

berikan guru 

 SIKLUS I 

 Refleksi I 

Ketuntasan mencapai 14 

(60,87%) siswa 

 

SIKLUS II 

 Observasi II 

 Aktivitas Siswa 

 Hasil Belajar Siswa 

 

 Refleksi II 

Ketuntasan mencapai 19 

(82,61%) siswa 

Perencanaan II 

 Membuat RPP 

 Menyiapkan masalah yang berkaitan 

dengan penjumlahan pecahan 

 Merancang kembali pembelajaran 

dengan membagi kertas lipat kepada 

peserta didik  

 Membuat lembar post tes dan kunci 

jawaban 

 

Perencanaan III 

 Membuat RPP 

 Menyiapkan masalah yang berkaitan 

dengan penjumlahan pecahan 

 Merancang kembali pembelajaran 

dengan membagi kertas lipat kepada 

peserta didik  

 Membuat lembar post tes dan kunci 

jawaban 

 

SIKLUS III 

 Observasi III 

 Aktivitas Siswa 

 Hasil Belajar Siswa 

 

 Refleksi III 

Ketuntasan mencapai 23 

(100%) siswa 

Tindakan II 

 Guru menerapkan 

metode demontrasi 

kertas liat dalam 

proses pembelajaran 

 Siswa mengerjakan 

soal post tes yang di 

berikan guru 

 

Tindakan III 

 Guru menerapkan 

metode demontrasi 

kertas liat dalam 

proses pembelajaran 

 Siswa mengerjakan 

soal post tes yang di 

berikan guru 
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F.  Hipotesis Tindakan 

Menurut Arikunto (2002:64), “Hipotesis merupakan suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul”. Berdasarkan pemaparan diatas maka hipotesis 

tindakannya yaitu jika guru menggunakan metode demonstrasi kertas lipat 

maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam menghitung 

penjumlahan pecahan mata pelajaran matematika kelas IV di SDN 4 Klangenan 

Kecamatan Klangenan Kabupaten Cirebon. 
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